Bila Mal Lagi-lagi Meresahkan

lalu tumbuh kembang secara

dinamis, masyarakat Yog-
yakarta saat ini ternyata risau ter-
hadap "hujan mal” di daerahnya.
Untuk mengkritisi keadaan ini, se-
jak tanggal 11 Oktober 2004 dise-
lenggarakan Aksi Seni Rupa Publik
"Di sini Akan Dibangun Mal”. Aksi
melibatkan lebih dari 40 seniman.
Di negara-negara maju, kegelisahan
akan hadirnya "kotak-kotak besar”

D I tengah kehidupan yang se-

di perkotaan itu telah terjadi lebih -

dari 30 tahun lalu. Berbagai cara
diupayakan untuk mengatasinya.
Misalnya di kota Nagahama, Je-
pang. Kota kecil di pinggiran Da-
nau Biwako ini terserak pusaka ko-
ta. Mulai dari machi-ya (rumah tra-
disional kota) hingga lumbung be-
ras yang kosong, membentuk wajah
kota yang khas. Sekitar tiga dekade
lalu, mal akan dibangun di tengah
kota. Penduduk menolak karena
akan merusak wajah pusat kota
serta ekonomi rakyat yang ada.

Kemudian, pemerintah setempat
mengubah gagasannya: mal akan
dibangun di luar kota. Kembali ma-
syarakat menolak. Mereka berpikir
pusat kota akan menjadi area mati,
banyak orang nanti memilih i
ke area baru tersebut,

Agar mal tetap dapat dibangun,
dan pusat kota tidak mati,
program “peniupan” kehidupan un-
tuk pusat kota dilakukan. Dipilih
program inovatif, bernilai jual ting-
gi, dan berkelanjutan yaitu industri
kerajinan gelas. Industri ini tidak
dimiliki Nagahama dan justru di-

"datangkan dari Tokyo. Alasan pemi-

lihan: (1) Industri ini dapat diwu-
judkan sebagai peralatan rumah -
tangga, perhiasan, dan cendera ma-
ta yang diprediksi akan mampu
mendatangkan kaum wanita secara
berulang dari berbagai penjuru Je-
pang berbelanja ke sana; (2) Indus-
tri dapat dilakukan langsung oleh
masyarakat sendiri; (3) Industri ter-
sebut adaptif menempati pusaka

yang ada, tanpa merusak keaslian-
nya.

Tiupan kehidupan di kota Naga-
hama ini dikelola langsung oleh pe-
merintah kota bermitra dengan ma-
syarakat dan pihak swasta. Bebera-
pa festival juga dibangkitkan kem-
bali. Kini, memang ba-
nyak pemburu kerajin-
an gelas lalu-lalang di
kota tua ini. Dan, pu-
saka kota hidup dan
secara berkelanjutan
terpelihara serta lesta-
ri

Di Amerika Serikat
(AS) lain lagi. Adalah
umum di negara ini
bila mal dibangun ja-
uh dari perkotaan. Namun, tetap
saja tidak sedikit yang menerjang
perkotaan dan menggelisahkan ma-
syarakat kota karena kualitas kota
jadi menurun. Di sisi lain, karena
pembangunan jalan tol, banyak pu-

~sat kota yang "tidak hidup”. Untuk

mengatasinya diupayakan pilot pro-
ject yang mulai dikerjakan tahun
1977.

Berdasar tiga lokasi pilot project
tersebut, pada tahun 1980 diluncur-
kan the Main Street Program
(MSP). Program ini dikenal pula
sebagai Revitalisasi
Distrik Komersial.
Intinya adalah sis-
tem pengelolaan dan
promosi distrik atau
jalan dilakukan se-
perti halnya suatu
mal. Namun, perwu-
judan dan kepemi-
likan tetap dilaku-
kan oleh unit-unit
rumah atau bangun-
tergabung dalam pengelo-

an yang
laan tersebut. Oleh karena itu, tidak
akan

ditemui adanya "kotak-kotak sabun
raksasa” bangunan mal. Kekuatan-
nya justru pada masyarakat pelaku
bisnis yang memiliki maupun
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mengelola bangunan sendiri-sendi-
ri.

Peluncuran dilakukan oleh the
National Main Street Center
(NMSC) yang didirikan di bawah
National Trust for Historic Preser-
vation (NTHP), di Washington, DC.
NTHP adalah organisasi nasional
nirlaba bidang pelestarian pusaka
yang ditetapkan oleh keputusan
Presiden AS pada tahun 1949.

Menurut studi NMSC 2003, MSP
telah diadopsi oleh lebih dari 1.700
komunitas maupun organisasi dari
46 negara bagian di AS. Investasi -
yang sudah ditanamkan sekitar 17
miliar dollar AS di berbagai main
street AS.

Secara kumulatif rerata komuni-

tas akan menerima 40.35 dollar AS

dari setiap 1 dollar AS yang dita-
namkan. Selain itu MSP merehabi-
litasi lebih dari 89.000 bangunan
dan juga memberikan 227.000 la-
pangan pekerjaan baru dan 57.000
bisnis baru diciptakan.

-------------------------

Sekarang MSP menjadi salah sa-
tu strategi pengembangan ekonomi
yang sangat berhasil di AS.

Bagaimana dengan Yogyakarta?
Pasti Yogyakarta berbeda dengan
Nagahama atau kota-kota di AS.
Pendekatan pembangunan dari ber-
bagai tempat tersebut tidak bisa
begitu saja diaplikasikan di

_ Yogyakarta. Tetapi dapat digunakan

sebagai pelajaran agar tidak meng-
ulangi kesalahan.

Solusi yang tepat untuk
Yogyakarta mutlak diupayakan.
Kolaborasi aktor-aktor perkotaan
menjadi tantangan. Dan, kemampu-
an‘pemerintah untuk mengakomo-
dasi berbagai inisiatif masyarakat
dalam pembangunan yang berke-
lanjutan menjadi harapan.
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